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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Penelfiadakan Kelas
(PTK). Hoopkins mengartikan penelitian tindakanakekebagai penelitian
yang mengkombinasikan prosedur penelitian suatutukekajian yang
bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku @ken untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan — tindakan daretaksanakan tugas dan
memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam lprpktinbelajaran.
Menurut T. Raka J., Penelitian tindakan kelas dnikikan sebagai suatu
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelakndakan, yang dilakukan
untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tinddakalakan dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman tertiadagan-tindakan
yang dilakukan, serta memperbaiki kondisi di maeanipelajaran tersebut
dilakukan? Sedangkan Suhardjono mendifinisikan penelitiadai@n kelas
adalah penelitian tindakan yang dilakukan di keldengan tujuan
memperbaiki / meningkatkan mutu praktik pembelajdra

Sedangkan menurut Zaenal Aqgib Penelitian Tindakatas disebut
denganClassroom Action Research, disingkatCAR. * Seorang ahli penelitian
bernama Mc Niff Yang dikutip dalam bulkenelitian Tindakan Kelas oleh
Mohammad Asrari mengatakan bahwa penelitian tinddéelas merupakan
bentuk reflektif yang dilakukan oleh guru sendirang hasilnya dapat
dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan dbaiken pembelajarah.

! Masnur Muslih, Melaksanakan PTK itu mudah, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2009 ), Cet. 3,
him. 8

2 7. Raka JKonsep Dasar Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).,
( Jakarta: Proyek Pengembangan Guru Sekolah Mehddegadikbud Dirjen Dikti, 1998 ), him. 5

¥ Mohammad AsroriPenelitian Tindakan Kelas, ( Bandung : Wacana Prima, 2008 ),
him. 5

4 Zaenal AqgibPenelitian Tindakan Kelas, Yrama Widya Bandung 2008, him. 12.

®> Prof Dr. H. Mohammad Asrori, M. PdRendlitian Tindakan Kelas, Wacana Prima
Bandung 2008, him. 4
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Langkah-langkah praktis penelitian tindakan kelanuanut Prof Dr. H.
Mohammad Asrori, M.Pd. sebagai berkut :
1. Perencanaan .

Langkah pertama yang berupa perencanaan ini pasarnya
merupakan kegiatan menyusun rencana tindakan wandalamnya
mengandung penjelasan tentang What (siapa), Whyndapa0, When
(kapan), Where (di mana), Who (oleh siapa) dan foagaimanaj.

2. Tindakan .

Dengan mengambil contoh langkah perencanaan dj ataka
pada langkah tindakan ini, rancangan strategi @kerario pembelajran
coperatif berlandaskan pendekat@ontextual Teaching and Learening
(CTL) direpkan dalam proses pembelajaran

3. Observasi .

Observasi sebenarnya dilakukan bersamaan dengakspeban
tindakan karena observasi itu dilakukan pada saatakan sedang
dilaksanakar.

4. Refleksi .

Kegiatanpada langkah ini adalah mencermati, mengkign
menganalisis secara mendalam dan menyeluruh tindgiag telah
dilaksanakan yang didsarkan data yang telah terklrppda langkah

observast.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MI. Tgabusysyubban
Kalimulyo Jakenan Pati. Objek penelitian ini adalgbelaksanaan

pembelajaran Al — Qur'an Hadits dengan metode. drill

® Mohammad Asrori, him. 100.
"1bid., him. 102.

8 Ibid., him. 105.

° I bid.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MI. Tarbiysy Syubban
Kalimulyo Jakenan Pati pada semester genap talhwmna?009/2010.
D. Setting Penelitian
Dalam penelitian digunakarsetting kelas dansetting kelompok
dimana data diperoleh pada saat proses belajarajaengng terjadi di dalam

kelas dan kelompok.

E. Desain Pendlitian

Menurut model Kemmis & Mc Taggart, PTK mencakup atmp
langkah, vyaitu: 1) perencanaarplahning), 2) tindakan dcting), 3)
pengamatanopserving), 4) refleksi (eflecting). Keempat langkah tersebut
bersifat spiral dan dipandang sebagai satu siRlus.

PTK yang dilaksanakan ini bertujuan untuk menink&at prestasi
belajar Al Qur'an Hadits siswa kelas V MI. Tarbiyay Syubban Kalimulyo
Jakenan Pati pada pokok bahasan hadits tentang a@iri orang munafik
melalui penerapan metode drifecara rinci prosedur penelitian tindakan ini
dapat dijabarkansebagai berikut:

1. Siklusl
Siklus | dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan denghokasi
waktu 2 x 40 menit dengan tahapan sebagai berikut :
a. Perencanan
Perencanaan merupakan refleksi awal berdasarkanshati
pendahuluan, adapun tahap yang dilakukan dalamgaaraan ini,
yaitu sebagai berikut :

1)Membuat desain pembelajaran Al — Quran Hadits apad

kompetensi dasar hadits tentang ciri — ciri oramngpafik.

2) Simulasi pembelajaran berdasarkan pada desain fejarbe .

3) Revisi desain pembelajaran berdasarkan hasil sgnula

1% Rochiati WiriaatmadjaMetode Penelitian Tindakan Kelas: Meningkatkan Kinerja
Guru dan Dosen, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005 ), him., 66.
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4) Menyusun instrument .

5) Membuat pedoman observasi.
6) Membuat Pedoman wawancara.
Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan perbaikan ini, penulis memintatuaa
teman sejawat yaitu Naimah sebagai pengamat pelaksa
pembelajaran dengan dibantu penggunaan lembar wvalsser
(terlampir). Fokus yang diamati oleh pengamat rdgteembelajaran
ini adalah perilaku guru dan siswa dalam pembelajar

Proses pelaksanaan pembelajaran siklus | dilakukelalui
tahapan sebagai berikut :

1) Kegiatan awal / apersepsi .
2) Kegiatan inti .

3) Kegiatan akhir

4) Penutup

Rencana perbaikan pembelajaran ( RPP ) | dan RRall
pada lampiran.

Permasalahan yang diperbaiki pada siklus | adalah
meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menggonmetode
drill.

Adapun langkah — langkah yang ditempuh guru adsddlagai
berikut:
a) Menyampaikan tujuan dan memotifikasi siswa .
b) Menyajikan materi hadits tentang ciri — ciri orangnafik.
c) Mengulang lafadz hadits tentang ciri — ciri orangnafik.
d) Mengkondinasikan siswa, belajar untuk menghafalkeadits
tentang ciri — ciri orang munafik.
e) Membimbing siswa dalam menghafalkan hadits .
f) Membimbing siswa membuat rangkuman hasil pembahpada
bukunya masing - masing.

g) Mengadakan evaluasi akhir.
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Pengamatan / observasi

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan tatdakén,
guru / peneliti sebagai penyampai materi. Dalamagaimi juga
dikumpulkan data — data. Setiap tindakan yang dikak guru dan
siswa akan diamati oleh observer yaitu guru danatersejawat

dengan menggunakan lembar pengamatan.

Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi, waveadan
jurnal, peneliti melihat bahwa pada pelaksanadtussil masih
banyak kekurangan, antara lain masih banyak siswvg pasif.

Siswa yang berintelegensi rendah akan mengalamyakan
kesulitan memahami tentang metode drill. Tidak uter
kemungkinan untuk siswa lainpun akan mengalamiyhaaly sama,
sekalipun tidak seberat mereka yang berintelegemslah. Namun
sebaliknya, siswa yang berintelegensi tinggi cemugr lebih
memperhatikan dan cepat dalam menghafal. Merekag yan
berintelegensi tinggi merasa senang kalau menessuiasu yang baru
dan belum pernah mereka dapatkan.

Untuk itu kekurangan — kekurangan yang ditemui,amiga
pelajaran Al — Quran Hadits ditempatkan pada jaelajaran
terakhir, pada pertemuan yang sudah terlaksana kigparbaiki atau
diatas pada pertemuan-pertemuan berikutnya, tekmagka
pertemuan siklus | masih ada kekurangan haruslthpempada siklus
Il.

Jadi tindakan-tindakan yang dinilai kurang dapainierikan
manfaat terhadap penelitian berikutnya untuk diadagerbaikan —
perbaikan. Akan tetapi, tindakan-tindakan yang bungemberikan
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hasil baik, perlu dilakukan kembali dan ditingkatkapada

pembelajaran berikutnya.

2. Siklusll
Siklus Il dilaksanakan satu kali pertemuan denglaai waktu 2 x
40 menit dengan tahapan.
a. Perencanaan
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I,maka
perencanaan pada siklus Il ini pada dasarnyakumgmperbaiki
siklus I. Perbedaannya bahwa pada siklus Il mgerg disampaikan
tidak sama dengan siklus I. Materi yang disampajada siklus Il

adalah : Isi kandungan hadits tentang ciri — ¢sihg munafik.

b. Pelaksanaan

Tindakan pada siklus Il dilalukan sesuai dengarcaagan
pembelajaran yang terdapat pada rencana perbaikarbgbajaran
(RPP) 2, seperti yang dilakukan pada siklus I,uydéngan metode
drill.

Proses pelaksanaan pembelajaran siklus 2 dilakoiedalui
tahapan sebagai berikut :

1) Kegiatan awal / apersepsi .
2) Kegiatan inti .

3) Kegiatan akhir

4) Penutup

Rencana perbaikan pembelajaran ( RPP ) | dan RREall
pada lampiran .

Permasalahan yang diperbaiki pada siklus 1 adalah
meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menggonmetode
drill.

Adapun langkah — langkah yang ditempuh guru adalah

sebagai berikut:
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a) Menyampaikan tujuan dan memotifikasi siswa .

b) Menyajikan materi isi kandungan hadits tentang-eiciri orang
munafik.

c) Mengulang isi kandungan hadits tentang ciri —aiang munafik.

d) Mengkondinasikan siswa, belajar untuk memahami dan
menghayati isi kandungan hadits tentang ciri — @rang
munafik.

e) Membimbing siswa dalam mengimplementasikan isi kagdn
hadits tentang ciri — ciri orang munafik dalam kklpan sehari -
hari.

f) Membimbing siswa membuat rangkuman hasil pembahpada
bukunya masing - masing.

g) Mengadakan evaluasi akhir.

Pengamatan / observasi

Pengamatan dilakukan pada tiap perubahan periakig
dialami oleh siswa. Pada saat proses pembelajaestangsung
dengan membuat cacatan penting yang dapat dipakaigai data
penelitian .Pengamatan juga dilakukan terhadap eproselajar

mengajar dengan menggunakan pedoman pengamatmie ) .

Refleksi
Dari hasil observasi, wawancara, dan jurnal siklupeneliti

melakukan koreksi untuk melihat tindakan — tindakamg kurang
mengenai sasaran, kemudian peneliti mengadakanbadean -
perubahan yang perlu agar dapat memberikan hasy hdbih baik,
misalnya perubahan jadwal jam ke 7 — 8 diubah atkefjgm ke 1 — 2
atau 3 — 4. Perubahan lain misalnya jam pelajatan@ur'an Hadits
tidak setelah pelaksanaan upacara sehingga ditsarapkampu
berhasil lebih baik daripada sebelumnya. Apabilasimaada

kekurangan, perlu diadakan perbaikan lagi, mengikgterbatasan
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waktu, kekurangan itu diperbaiki di luar penelitiem. Dari hasil

pengamatan pada siklus Il ternyata sudah banyakasygng aktif,

mau memperhatikan dan sudah ada peningkatan Iasijlarnya,

sehingga sudah tidak lagi menggantungkan jawabanpada

kelompoknya. Hal ini sudah memenuhi harapan gurdukun
mengaktifkan siswa dalam kegiatan kerja kelompadapsiklus 1.

F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini adadabagai
berikut :
a. Tes

Tes dalam penelitian ini berbentuk soal pilihan dgaman
dikerjakan oleh siswa pada akhir pelajaran. Langkdmngkah yang
ditempuh dalam melaksanakan teknik tes yaitu:

1) Menyiapkan bahan tes.

2) Melaksanakan tes untuk mengukur kemampuan siswamdal
menyelesaikan soal-soal, sebelum dan sesudah nreaiggu
metode drill.

3) Memberi penilaian berdasarkan aspek yang telamtdikan dan
kriteria skor yang telah ditetapkan.

Aspek-aspek yang akan diteliti melalui butir — bswal baik
sebelum dan sesudah menggunakan metode drill dengan
menggunakan indikator sebagai berikut:

a) respon / sikap siswa terhadap metode drill

b) minat siswa mengikuti pelajaran,

c) keaktifan siswa mengikuti pelajaran,

d) tingkah laku siswa di kelas.
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b. Observasi

Metode observasi digunakan untuk mengambil datéitatia
yang berkaitan dengan proses pembelajaran siswayuanselama
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Data yaragnlal dari
observasi ini antara lain: respon / sikap siswha@ap pembelajaran
dengan metode drill, respon / sikap siswa terhaglamsi proses
pembelajaran dengan metode drill, perubahan sikapasselama
proses pembelajaran, korelasi antara perencanaambefsgaran

dengan tindakan di kelas.

c. Metode Wawancara
Metode wawancara digunakan untuk mengetahui tg@gga
siswa terhadap metode pembelajaran dengan mengguma&tode
drill.

d. Metode Angket
Metode angket digunakan untuk mengambil data kizdifti
tentang peningkatan hasil belajar dan minat belajaswa dalam

mengikuti metode pembelajaran dengan metode drill.

2. Alat Pengumpul Data
a. Butir Soal Tes
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan dastasi
belajar siswa berupa butir soal tes formatif. Bkrdoal berupa tes

obyektif, siswa mengerjakan soal — soal tes pauaae jawab.

b. Lembar Observas
Lembar observasi digunakan untuk mengamati perigku
dan siswa saat proses pembelajaran berlangsuhgyédiey diamati
adalah:

1) Pengelolaan kelas.
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2) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasesis
3) Membimbing siswa secara klasikal.

4) Membimbing siswa secara kelompok.

5) Peran aktif siswa dalam pembelajaran

6) Mengadakan tanya jawab.

7) Membimbing siswa membuat rangkuman.

8) Mengadakan evaluasi akhir.

Instrumen Penelitian
Langkah — langkah dalam menentukan instrumen pemeli
dengan menentukan materi, menentukan kisi-kisi, so@hentukan
tipe atau bentuk soal, pedoman observasi, pedonaaramcara, dan
pedoman angket.
1) Menentukan materi
Materi yang digunakan untuk penelitian ini lata
Kompetensi Dasar 5. Memahami arti hadis tentang—cciri
orang munafik.
2) Menentukan kisi-kisi soal

Kisi — kisi soal digunakan untuk menyusun formulkssal tes.

3) Menentukan tipe/bentuk soal
Soal tes yang akan dipakai adalah soal objektihaml
ganda dengan 4 opsi jawaban yang benar. Bentukrsahlpilih
dengan alasan, menurut Asmawi Zainul dan Noehi tNasu
adalah :
a) Dapat dikontruksi dan digunakan untuk mengukur Ilsega
level tujuan intruksional .
b) Dapat digunakan butir soal yang relatif banyak.
c) Penskoran hasil kerja peserta dapat dikerjakan raeca
objektif.
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d) Tipe soal dapat dikontruksi sehingga menuntut kepuem
peserta tes untuk membedakan berbagai tingkatati ek
e) Jumlah opsi yang disediakan lebih dari dua, selairdgpat
mengurangi keinginan peserta tes untuk menebak..
f) Memungkinkan dilakukan analisis butir soal secanifi.b
g) Tingkat kesukaran butir soal dapat dikenali.
h) Informasi yang diberikan lebih kaya.
Jumlah soal yang akan digunakan dalam penelitian in
direncanakan 10 butir. Bila siswa menjawab soalgdernbenar
skornya 1 dan bila siswa menjawab soal salah skdiny



